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Abstract

This research examines and implements the Syllabus into Pop Vocal Learning at the Melody Music Studio,
Yogyakarta. Syllabus implementation z's an activityAeapply a syllabus that has been designed to measure,

Learning at the Melody Musit [Studio Yogyakartu *"” research method ised\is qualitative research with a
descriptive approach througl a collection technf
. . , . 2 . )

namely: the preparation
parning through concert
fram the entire series of

of the research process fof 1
stage, the core stage, ang
activities organized by |
processes are that the
demonstrated in the ledy i
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Penelitian ini, mengkaji dan ala
Sanggar Musik Melody Yogyakarta. Implementasi Silabus adalah kegiatan menerapkan Silabus yang
telah dirancang guna mengukur, mendokuntentasi”dan menguji produk Silabus terhadap suatu
kegiatan pembelajaran untuk mewujudkan tujuan-tujuan yang ingin dicapai. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui bagaimana proses dan hasil yang dicapai dari kegiatan Implementasi Silabus dalam
Pembelajaran Vokal Pop di Sanggar Musik Melody Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif melalui teknik pengambilan data observasi,
wawancara dan dokumentasi. Pendekatan pembelajaran dilaksanakan dengan metode ceramah, imitasi
dan drill. Secara garis besar kerangka proses penelitian Implementasi Silabus ini melewati beberapa
tahap yakni: tahap persiapan, tahap inti, dan dilanjutkan dengan penerapan hasil Pembelajaran Vokal
Pop melalui kegiatan konser yang diselenggarakan oleh Sanggar Musik Melody Yogyakarta. Hasil yang
dicapai dari seluruh rangkaian proses tersebut adalah Silabus dapat diterapkan kedalam kegiatan
Pembelajaran Vokal Pop dan berhasil dipertunjukkan dengan baik kedalam kegiatan konser hasil
pembelajaran yang diselenggarakan di Malioboro Mall Yogyakarta.

Pembelajaran Vokal Pop di

Kata kunci: Implementasi; Silabus; Pembelajaran Vokal Pop; Sanggar Musik
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PENDAHULUAN

Pendidikan =~ merupakan
pembelajaran  berkelanjutan yang
mendampingi kehidupan manusia, seperti
pendapat yang dikemukakan oleh Joesoef,
pendidikan akan terus berkembang sejak
peradaban bangsa yang masih sederhana
hingga peradaban bangsa yang lebih tinggi
(Joesoef & Santoso, 1979:35). Berdasarkan
Undang-undang Republik Indonesia tahun
2003 pasal 1 ayat 9-10 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sidiknas), menetapkan
jalur pendidikan yang berkembang dalam

kegiatan
selalu

kalangan. Namun tidak menutup mata,
PNF tidak akan pernah dibutuhkan
masyarakat jika tidak mampu memberikan
kontribusi yang positif bagi masyarakat di
masa sekarang maupun di masa yang akan
datang. Pada awal sanggar ini didirikan,
program kelas vokal pop menjadi program
kelas terfavorit dan memiliki murid paling
banyak diantara program kelas yang
lainnya, namun pada tahun 2019 sanggar
ini mulai mengalami degradasi/penurunan
minat program kelas vokal pop secara
drastis. Berdasarkan fenomena tersebut,

peradaban  manusia  didasarkan  pada\ | sanggar membutuhkan adanya tindakan
kekhususan tujuan pendidikan pada i Khusus yang membuat sanggar kembali
satuan pendidikan atau kelompe “‘* ditfinati, dikenal dan dihormati oleh
pendidikan yang efiyelenggaraka -"" masyarake
pendidikan pada jalur fg , non-formal, das ”‘ ‘ Menurungya kepercayaan
in-formal pada seffz n]ang lan ]e 1 k asyarakat me dakan adanya sebuah
pendidikan (Departs ndidikaA '; no e abaru, generasi masyarakat
(Depdiknas), 2003:2 \ Av" g raSIO asyarakat  hanya
Departemen endid Na51 "*ll . mbutu pendidikan yang
menyelenggaraka d 1d1k i nar-b , uhi kualifikasi
(PNF) ini sebagat i likan \’ 4 k dan k tensi yang terbaik.
informal, juga seba§ kar Qgliam-prograg - gar harus mampu

formal. Berdasark

tahun 2003 pasal 1 ayat N;;, g
menerangkan bahwa pendidik
merupakan jalur pendidikan luar
pendidikan formal yang dapat dilaksanaka
secara terstruktur dan berjenjang (Depdiknas,
2003: 2). PNF dapat disalurkan lewat lembaga
pelatihan, sanggar, ataupun lembaga kursus.
Sanggar sendiri adalah tempat kegiatan seni,
sebagai upaya peningkatan keterampilan anak
binaan sanggar. Keterampilan yang dimiliki
oleh anak binaan sanggar dalam penelitian ini
adalah keterampilan seni musik khususnya

di

vokal pop.
Salah satu lembaga PNF vyang
berkompeten dalam bidang seni musik

khususnya vokal pop di Kota Yogyakarta
adalah Sanggar Musik Melody Yogyakarta.
Sanggar Musik Melody Yogyakarta berhasil
menjangkau banyak peminat dari berbagai
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percaya
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a5} rak ali
program~yang~dilaksanakan benar-benar
aplikgan berbagai  sektor

¢hidupannya sekarang maupun di masa
yang akan datang.

Salah yang diduga
merupakan penyebab degradasi minat
program kelas vokal pop adalah belum
tersedianya  perangkat  pembelajaran
seperti kurikulum, silabus, dan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang
seharusnya dirancang dan disediakan oleh
pihak sanggar sebagai acuan pembelajaran
vokal pop di sanggar tersebut. Sangat
disadari bahwa fenomena permasalahan
yang terjadi di sanggar tersebut
membutuhkan solusi atas permasalahan
yang dihadapi. Oleh sebab itu, penulis
memilih untuk melaksanakan kegiatan
praktik kerja profesi (PKP) pada akhir

satu faktor



tahun 2020, dengan judul kegiatan yakni
“Perancangan Silabus Pembelajaran Vokal Pop di
Sanggar Musik Melody Yogyakarta”. Mengingat
akan pentingnya peran silabus
pembelajaran vokal pop, maka terlahirlah

dalam

silabus pembelajaran vokal pop yang
dirancang oleh penulis dalam kegiatan
tersebut. Namun  dikarenakan  oleh

keterbatasan waktu kegiatan, silabus tersebut
belum pernah diimplementasikan kedalam
proses pembelajaran vokal pop di Sanggar
Musik Melody Yogyakarta.

Keterkaitan

kondisi minat

masyarakat saat ini dengan harapan sanggar

antara

implementasi silabus juga dutuntut untuk
melaksanakan sepenuhnya atas apa yang
telah direncanakan dalam kurikulumnya.
Menurut Browne dan Widalvsky
mengatakan  bahwa
“Implementasi adalah aktivitas yang saling
(Usman, 2002: 70).
Berkaitan dengan konteks implementasi
silabus,
implementasi adalah suatu proses, suatu
yang  digunakan
mentransfer ide atau gagasan, program
atau harapan-harapan yang dituangkan
dalam bentuk desain silabus yang tertulis

dalam  Usman,
menyesuaikan”

dijelaskan ~ bahwa  esensi

aktivitas untuk

agar dilaksanakan sesuai dengan desain

terseb

dan tersedianya silabus yang telah dirancang
dalam kegiatan sebelumn
diimplementasikan kedalan pemb lajara -\

sebut menjadi nv

vokal pop di sanggar

dasar kebutuhan yang dlte I

lebih lanjut. Berdasa rqﬂkﬁj

penelitian ini diberi|j Silibus
14

dalam Pembelajaran
Melody Yogyakarta”

Silabus berasa
“syllabus” yang bera
ringkasan, isi buku
Silabus dalam (Sagala
merupakan
panjang pada suatu kelo pok mat
tertentu yang mencakup s
kompetensi dasar, materi pokok peft
kegiatan pembelajaran, indikator, penilatan
alokasi waktu, dan sumber, bahan atau alat
belajar. Secara garis besar, silabus mencakup
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator,
materi pembelajaran, dan kegiatan
pembelajaran. Hubungan logis antar berbagai
komponen dalam silabus dari sebuah mata
pelajaran merupakan langkah yang harus

rencana
¢lajaran
betensi,
belajaran,

dipersiapkan  untuk mencapai standar
kompetensi lulusan.

Silabus dalam penelitian ini akan
diimplementasikan kedalam proses

pembelajaran vokal pop. Implementasi silabus
artinya yang dilaksanakan dan diterapkan
adalah silabus yang telah dirancang untuk

oy

Usman, 2002:70).
Kebéradaan silabus sangat penting
kebeglangsungan kegiatan
S mbela]aran anaan pembelajaran
'; perpérlukan pedoman untuk
;‘. san bagi guru agar
dapat terlaksana
dan terstruktur.
tasi silabus dalam
menjadi penting
dalam kegiatan

beri bataga

D
4

hal tersebut, dalam
pembelajaran vokal pop

Musik Melody Yogyakarta,

e
di s

ipfplementasi silabus memiliki fungsi yang
sangat penting sebagai pedoman untuk
memberi batasan-batasan bagi guru agar
materi vokal pop yang disampaikan dapat
terlaksana secara urut, sistematis dan
terstruktur, serta materi pembelajaran
vokal pop yang disampaikan akan jelas
arah, tujuan dan target pencapaiannya.
Sedangkan pembelajaran menurut
(Arifin, 2012:10), merupakan suatu proses
belajar agar seseorang dapat melakukan
kegiatan belajar. Sedangkan belajar adalah
suatu proses perubahan tingkah laku
karena  interaksi dengan
lingkungan dan pengalaman. Adapun
pendapat menurut Miarso dalam (Siregar

individu

sepenuhnya diterapkan. Oleh karena itu,
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& Nara, 2011:12), juga mengatakan bahwa



pembelajaran adalah usaha pendidikan yang
dilaksanakan secara sengaja, dengan tujuan
yang telah ditetapkan
dilaksanakan serta pelaksanaannya terkendali.
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran dapat
dikatakan sebagai hasil dari memori, kognisi
dan metakognisi yang berpengaruh terhadap

sebelum proses

pemahaman. Hal inilah yang terjadi ketika
seseorang sedang belajar, kondisi ini juga
sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari,
karena belajar merupakan proses alamiah
setiap orang.

pendapat yang dikemukakan oleh
Sanjaya, metode
diartikan sebagai cara menyajikan

ceramah dapat

pelajaran melalui penuturan secara

lisan atau penjelasan langsung
kepada sekelompok siswa (Sanjaya,
2008:147).

b. Metode Drill merupakan salah satu
dari  sekian  banyak  metode
pembelajaran.  Sebagai = metode
mengajar, metode drill merupakan
metode mengajar dengan

memberikan latihan secara berulang-

Kegiatan pembelajaran tentunya ulang mengenai apa yang telah
memerlukan metode sebagai suatu cara_gufu diajarkan guru sehingga peserta
dalam  melaksanakan  prosed ntu didik memperoleh pengetahuan dan
mengimplementasikan rehcana sud -‘.,E\' ketetamp tertentu  (Suwarna,
disusun dalam bentuk/ke dan f ) 2005:111).
praktis untuk mencapai tijuan pemk ela]ar }A‘ c. Metodel Si merupakan salah satu
Seperti pendapat diung P.: Qﬂi"[ metode -.a o.J gjaran dengan cara
Sagala dalam buk i meruruk - yang dicontohkan
“Metode pembel ou '*L" oelh dru / itasi merupakan
menjelaskan konsef nsip kepe @ an neniru orang lain.
peserta didik d 2 tan nurut fadi, faktor imitasi
pembelajaran berp ‘i‘m ' erupak ohgan untuk meniru
Oriented) dan Pe pada Orang dalam proses
peserta didik (Stude 3 nembelajardn metode imitasi berarti
2011:68). peser; terdorong untuk

Metode merupakarivan
dari strategi pembelajaran
mencapai tujuan belajar, sehingga bagi sumber
belajar dalam menggunakan suatu metode
pembelajaran harus disesuaikan dengan jenis
strategi  yang  digunakan.  Ketepatan
penggunaan suatu metode akan menunjukkan
fungsionalnya strategi dalam kegiatan
pembelajaran. Adapun beberapa metode
pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan
penelitian ini yakni:

a. Metode Ceramah adalah sebuah bentuk
interaksi dari guru kepada siswa untuk
menyampaikan materi pembelajaran
melalui penerangan dan penuturan
secara lisan. Di dalamnya terdapat
kombinasi  beberapa yaitu
metode hafalan, kegiatan berdiskusi, dan
kegiatan tanya-jawab.

metode

Menurut
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ans’perkataan atau gerakan
dilakukan guru (Ahmadi,
003:14).

Setiap manusia mempunyai vokal
yang berbeda-beda. Hal ini dipengaruhi
oleh perbedaan bentuk dan kemampuan
alat pembentuk suara manusia satu dengan
lainnya. Untuk mencapai kualitas produksi
suara yang optimal dalam kegiatan
menyanyi perlu dilakukan suatu kegiatan
yang terstruktur dan mengarah pada
pencapaian tujuan tersebut.

Vokal

instrumen musik pada umumnya yang

manusia seperti halnya
memiliki 3 elemen pokok penghasil suara.
Peckham,

dibangkitkan (powered) oleh udara dari

Menurut suara manusia



paru-paru yang disebut dengan elemen
Generator, udara tersebut yang membuat pita
suara dapat bergerak yang disebut sebagai
elemen kedua yaitu Vibrator. Kemudian suara
yang timbul dikuatkan
(amplified) resonansi/gema
rongga tenggorokan,

diwarnai dan

dengan pada
rongga mulut, dan
rongga hidung yang disebut sebagai elemen

yang ketiga yaitu Resonator (Peckham, 2010).

Gambar 1. Organ '\ '
Pada M 2
ada N

D

menyanyi sama sepe RLes berbida
mengirimkan sinyal (1"siste
otot-otot kepala, leher,\da

batang /tubuh
untuk menghasilkan \"'il' asan| sebelum
menyuarakan. Sistem pernapasan-initah yang
berperan sebagai elemen Generator Pernapasa
yang baik  dalam adalah
menggunakan pernapasan diafragma.

bernyanyi

Gambar 2. Letak Diafragma Di Dalam
Tubuh Manusia (Sumber: Dimon, 2018)
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Diafragma adalah struktur berbentuk
kubah yang memisahkan rongga toraks
dengan rongga abdomen. Diafragma
merupakan  otot  respirasi  utama.
Diafragma juga dapat dipahami sebagai
otot diantara rusuk terakhir dan rongga
perut. Untuk dapat menggunakannya
benar-benar diperlukan latihan yang rutin
dan bertahap. Pernapasan sangat
dianjurkan untuk bernyanyi karena rongga
udara yang digunakan lebih besar sehingga
udara yang ditampung menjadi lebih
banyak.

ini

s Henggorokan/Trakea
Glottis Terbuka(A),
p(B), Posisi Glottis

enghasilkan Fonasi(C)

Gambar 4. Letak Pita Suara Pada Laring
(Sumber: www.materiipa.com )

Pita suara merupakan selaput lentur
yang berada di dalam kotak suara/laring,
terbuat dari otot dan tulang rawan, terletak
pada bagian atas batang
tenggorokan/trakea. Suara yang baik hanya
dapat dihasilkan apabila pita suara tadi
bergerak merapat hingga membentuk celah
sempit yang bergetar yang disebut dengan

glottis.



http://www.materiipa.com/
http://www.andreid081.blogspot.com/

Talking (Cosed passaps)

[

&ecinq (open passage)

(@

~——lmz

\”Mt'm

Gambar 5. Posisi Pita Suara Ketika Bernapas dan
Berbicara (Sumber: www.vocalclinic.org )

Glotis adalah ruang antara pita suara.
Selama setiap siklus glotis memiliki tiga fase
berbeda: membuka, menutup, dan menutup
Suara dibuat karena aliran udara yang befu ah
melalui glotis diantara pit
siklus getaran (clinic, 2009:4

Nasal cavity

Hard
palate

Tongue
Epiglottis

Larynx
(Vtglyce box)

Trachea

Gambar 6. Letak Nasophiuryire-Grephatynx,
Hypopharynx (Suinb
www.andreid081.blogspot.com

Suara/fonasi yang timbul diwarnai dan
dikuatkan (amplified) dengan resonansi/gema
pada bagian resonator pada rongga
tenggorokan, rongga mulut, dan rongga
hidung. Alat pemantul yang menguatkan
suara/fonasi lazim disebut faring/pharynx.
Faring merupakan ruangan atau rongga yang
berada di balik anak tekak yang dapat
diperbesar atau diperkecil secara elastis.

Faring terdiri dari beberapa jenis
menurut letaknya yakni
Nasofaring/Nasopharynx yang berada di sekitar
batang tenggorokan, Orofaring/Oropharynx
yang berada di sekitar rongga mulut, dan
Hipofaring/Hypopharynx yang berada disekitar
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rongga hidung. Fungsi faring adalah
memberikan warna suara dan huruf vokal
yang beraneka ragam pada manusia.

3 Ronqga Huqu
e I
Rongga Mulut

g/ F
/ Rongaga

Tenggorokan

untuk
dengan

fitas suara denguatan resonansi
grbedaan warna suara

pgan instrumen lainnya.

nemberi Ko
struy

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Penelitian dilakukan pada
tanggal 10 Maret s/d 01 Mei 2021 di Sanggar
Musik Melody Yogyakarta. Pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive
sampling dengan fokus pada 2 orang guru
POop,
didik/murid vokal pop yang dianggap

vokal serta 4 orang peserta

dapat mendukung penelitian. Instrumen
penelitian yang digunakan sebagai alat
bantu dalam mengumpulkan data pada
penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu
instrumen kunci/utama dan instrumen

pendukung. Instrumen pendukung dalam


http://www.vocalclinic.org/
http://www.andreid081.blogspot.com/
http://www.andreid081.blogspot.com/

penelitian ini diuraikan sebagai berikut: (1)
lembar observasi keterlaksanaan kegiatan
pembelajaran vokal pop; (2) lembar transkrip
wawancara; (3) smartphone sebagai alat
dokumentasi; (4) catatan pribadi dan alat tulis.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan

Wwawancara

melalui  kegiatan  observasi,

dan dokumentasi. Analisis
kualitatif yang digunakan adalah model
analisis interaktif, yaitu model analisis yang
memerlukan tiga komponen berupa reduksi
data, data,

kesimpulan/verifikasi.

sajian serta  penarikan

PEMBAHASAN
Sejak awal didirika
Melody Yogyakarta pada
silam, sanggar ini ber
ruko strategis
Mantrigawen  Kic
Panembahan, Kec

A

ahun tahun 20

Gambar 8. Tampak Depan Sanggar Musik
Melody Yogyakarta (Sumber: Kristiani, 2021)

Sanggar Musik Melody cukup dikenal
oleh masyarakat sekitarnya. Sanggar ini
dipimpin oleh Arif sekaligus pendiri Sanggar
Musik Melody Yogyakarta. Arif memiliki latar
belakang pendidikan musik di SMKN 2
Yogyakarta. Arif telah memiliki banyak
pengalaman dalam dunia pendidikan musik
khususnya lembaga pendidikan non-fromal
sebagai pengajar gitar dan piano di sanggar
musik. Berdasarkan fungsi utamanya sebagai
sanggar musik, sanggar ini memiliki tiga
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inya Sanggar Musik> i <

;‘v nem /

ruangan utama yang difungsikan sebagai
ruang kelas pembelajaran musik.
Berdasarkan
sebagai sanggar
memiliki tiga ruangan utama yang
difungsikan ~ sebagai  ruang  kelas
pembelajaran musik. Gambaran kondisi
ruangan dan kelas di Sanggar Musik
Melody dapat dilihat gambar berikut:

P&
.-\)
.

fungsi  utamanya

musik, sanggar ini

1

as-A Sanggar Musik Melody
i‘- er: Kristiani, 2021)

mbar 9. Ruan
n gyakart

9’[3 '/1-

a M ang Kelas-B Sanggar Musik
l€lody-Yogyakarta (Sumber: Kristiani, 2021)

Gambar 11. Ruang Kelas-C Sanggar Musik
Melody Yogyakarta (Sumber: Kristiani, 2021)

Adapun program kelas musik yang
dibuka oleh Sanggar Musik Melody
diantaranya adalah, kelas vokal pop, piano,
biola, gitar, dan drum. Berdasarkan data
yang diperoleh dari hasil wawancara



terhadap Rini Hestinatun selaku tenaga | kegiatan pembelajaran vokal pop di kelas,
administrasi senior di sanggar tersebut, jumlah | Hidena Adela Putri sering mengalami
keseluruhan  peserta didik/murid yang | kesulitan dalam melaksanakan kegiatan
terdapat di Sanggar Musik Melody Yogyakarta | pembelajaran di kelas. Hal tersebut
berjumlah 46 orang sedangkan tenaga | dikarenakan tidak adanya klasifikasi
pengajar/guru berjumlah 11 orang. Total | tingkat satuan kemampuan dan tidak
jumlah tersebut dikalkulasikan berdasarkan | adanya acuan pembelajaran  yang
dokumentasi yang telah dilakukan pada bulan | ditetapkan oleh sanggar, mengakibatkan
Maret tahun 2021. guru kesulitan dalam menyiapkan bahan

Tenaga pengajar/guru musik di Sanggar | ajar yang sesuai dengan kemampuan
Musik Melody dipilih langsung oleh kepala | masing-masing muridnya yang sangat
sekolah/pemilik sanggar dengan | beragam. Penyebab lainnya juga didasari
memperhatikan dan mempertimbangkan latar | oleh keadaan mood murid yang seringkali
belakang pendidikan yang linier denga berubah-ubah  mengakibatkan  guru

keahlian yang dimiliki untuk mengaja esulitan untuk memberikan treatment dan
pendidikan musik di sang ut ang menarik kepada muridnya

Harapan Hidena Adela
aga pengajar/guru vokal
dikemudian hari,

Sanggar Musik Melody iy
tenaga pengajar/guru a
tersebut diuraikan seb:
a. Rudi memiliki 4:
musik di SMK
Musik/SMM
mayor vokal Kla

1liki 3 oran ,‘;'\ secdra SpOR
pop, guru-gu v Putri sebagai \

) ‘ Sanggar ters
u!;ﬁii', ng / MuSIk

( as pera gla
"' kap sepé ,
\ hmg uru
\ (‘i kegiatan pe
gan Ketty Kristiani,

seba umen kunci/utama
' ini, penulis juga

dapat memberikan

um, dan silabus,
r at menyesuaikan

lebih selama
ia mengajar sbg
Bunga Musika. Ning
dilakukan, Rudl

Sanggar Musik merupak pdga pengajar/guru yang
didirikan. terlib ng didalam  kegiatan
b. Ketty Kristiani (penulis sendifiyemiliki | p¢mbelajaran vokal pop di Sanggar Musik
latar belakang pendidikan dari Proéi elody. Berdasarkan pengalaman Ketty

Pendidikan Musik, Fakultas Seni | Kristiani sebagai guru dalam mengajar
Pertunjukan Institut Seni Indonesia | vokal pop di sanggar tersebut proses
Yogyakarta dan sudah mengajar di | pelaksanaannya tidaklah mudah,
sanggar ini sejak tahun akhir tahun 2019. | khususnya terkait dengan permasalahan

c. Hidena Adela Putri memiliki latar | yang dihadapi yaitu tidak tersedianya
belakang  pendidikan dari Prodi | kurikulum dan silabus pembelajaran,
Pendidikan Seni Musik, Fakultas Bahasa | menyebabkan pembelajaran di kelas
dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta | berjalan berdasarkan keinginan murid dan
dan sudah mengajar di sanggar sejak | kesukaan muridnya saja. Seperti pesan
tahun 2020. yang telah diamanahkan oleh Arif selaku
Kepala Sekolah sanggar yaitu menciptakan
Berdasarkan hasil wawancara terhadap | suasana  pembelajaran musik  yang
salah satu guru yang ditetapkan sebagai | menyenangkan, membuat guru selalu
sampel dalam populasi guru di Sanggar Musik | berimprovisasi dalam mengajar karena
Melody Yogyakarta, didapati bahwa selama | tidak adanya acuan rancangan
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pembelajaran yang telah ditetapkan seperti
silabus pembelajaran.

Peserta didik/murid vokal pop di
Sanggar sangatlah beragam. Tingkat
kemampuan murid sangat berbeda satu
dengan lainnya. Pada penelitian ini penulis
memfokuskan observasi terhadap 4 orang
murid sebagai sampel murid yang dianggap
sesuai dengan kriteria umur 12-16 tahun yang
telah ditetapkan dan 2 orang guru sebagai
sampel guru yang dianggap sesuai dengan
kriteria yaitu memiliki murid binaan yang
berumur 12-16 tahun.

Pelaksanaan pembelajaran vokal pop di
sanggar Musik Melody Yogyakarta dil

secara tatap muka langsung di loka hggar,

Durasi pembelajaran d, *f l'\

pertemuan dilakukan selama 45 memt/mur \‘,‘
< \of

ini

sebanyak satu sek Bent
pembelajaran dala
Sanggar Musik Me
secara privat (dalg
dari 1 orang guru d
pada kondisi terte

dapat memberikan

‘l!'

y@

O
C

i

A

> r-l

J@

murid- murld

Gambar 12. Kelas Vokal Secara Berkelompok
(Sumber: Kristiani, 2021)

Proses kegiatan pembelajaran vokal pop
di sanggar ini dilaksanakan oleh tenaga
pengajar/guru terhadap murid berdasarkan
pengalaman gurunya saja. Sanggar belum
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memiliki acuan pembelajaran vokal pop,
baik dalam segi materi pembelajaran,
rencana kegiatan atau bahkan siabus dan
kurikulumnya.

Berdasarkan hasil penelitian tentang
proses kegiatan pembelajaran di atas perlu
diadakan implementasi silabus kedalam
proses pembelajaran vokal pop di Sanggar
Musik Melody Yogyakarta. Alokasi
keseluruhan waktu pembelajaran yang
terkandung dalam rancangan silabus
tersebut adalah 24 kali pertemuan dalam
kurung waktu 6 bulan. Namun,
dikarenakan terbatasnya waktu penelitian
ini, maka kegiatan implementasi tersebut
hanya
pertemua
2021. Keglata
cara tatap

dapat dilaksanakan dalam 8 kali
tanggal 12 Maret s/d 01 Mei
\ plementasi dilakukan

gsung antara guru

/ﬁ g kelas-A Sanggar
SAMPEL

ﬁo

M1
M2

G2 M3

/7
/ i
N ampel Guru dan Murid

er: Kristiani, 2021)

Sampel yang terlibat dalam kegiatan
penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua
jenis sampel yakni sampel guru dan sampel
Sampel guru yang terlibat
berjumlah dua orang dan sampel murid
berjumlah empat orang.

Sampel  guru  pertama  (G1)
dipasangkan dengan sampel murid
pertama (M1) sebagai tindak lanjutan
kegiatan pembelajaran vokal sampel murid
pertama yang memang merupakan murid
binaan sampel guru kedua, begitupula
dengan sampel guru kedua (G2),
dipasangkan dengan murid binaannya
yakni: sampel murid kedua (M2), murid
ketiga (M3) dan murid keempat (M4).

murid.



Tahapan proses Implementasi Silabus
dalam kegiatan penelitian diuraikan
bagian yaitu: (1) tahap
persiapan/kegiatan pemaparan komponen-
komponen isi rancangan silabus; dan (2) tahap

ini

menjadi  dua

inti/kegiatan implementasi silabus dalam
pembelajaran vokal pop di Sanggar Musik
Melody Yogyakarta.

Kegiatan yang dilakukan dalam

pertemuuan pertama
komponen-komponen isi silabus pembelajaran
vokal pop sebelum dimplementasikan sampel
guru (Gl & G2) kedalam kegiatan
pembelajaran vokal pop terhadap sampe
murid (M1, M2, M3 & M4) di Sanggar sil
Melody Yogyakarta. Pemapn-

adalah pemaparan

-~

Panduan Belajar Vokal Pop untuk Grade
1/Dasar (Kristiani, 2020).

L T )
LN
S\

AL

BUku s (\) ")
Panduan *
Belajar e T

PR O T AR R e oy

N
Gambar 13. Buku Modul Panduan Belajar
Vokal Pop Dasar (Sumber: Kristiani, 2021)

/)

-t

B

4
ol

iatan pembelajaran vokal pop

komponen isi silabus digunakarsebagai acuahi.y, tersebut ikan dengan perkenalan
dan pedoman sampel gty untuk dilajutk 'v sikat antara'gutu dan murid, dilanjutkan
pada kegiatan injutnya ,  ya ﬁ'ﬂ‘k 0/' gan memintd myrid menyanyikan lagu
pengembangan silab kedalam<\Re @‘h—.j_',n,--: yang pali tid kuasai. Guru juga
Pelaksanaan Pe : (RP M;‘Q-/ ukan S umum terkait
mandiri oleh mas g sampel —glralpPjangkauan wi a setiap murid dan
vokal pop. RPP terg murid  yang

gaya mengajar ma

dan sebagai ta

Kristiani tahun 2020
penyusunan Silabus tersé

Kegiatan yang dilakuka am tahap
inti ini adalah proses implementasi silabus
dalam kegiatan pembelajaran vokal popei
kelas yang diikuti oleh seluruh sampel guru
dan murid. Pertemuan pembelajaran dibagi
menjadi 8x pertemuan, setiap
pertemuan dilakukan terhadap sampel murid
setiap satu minggu sekali.

Kegiatan yang dilakukan dalam tahapan
inti pada pertemuan kedua ini adalah kegiatan
belajar mengajar dengan
mengimplementasikan silabus yang telah
dipersiapkan dan dipaparkan kepada seluruh
sampel guru pada pertemuan sebelumnya.
Proses kegiatan pembelajaran vokal dilakukan
dengan mengikuti alur pembelajaran dari
sumber belajar yang disediakan yaitu Modul

d 5
\ aan gan

dimana
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ap pertemuannya.
ampel guru terkait

Tabel 1 atafiJangkauan Wilayah Nada

W Suara Sampel Murid

Jangkauan Rata-Rata Kemampuan Olah
No SAMPEL Wilayah Vokal Murid
) . Nada . Sangat
Guru Murid (Ambitus) Cukup Mahir Mahir
1 Gl M1 A2-C5 v
2 M2 A2-C6 v
3 G2 M3 A2-A5 v
4 M4 G2-G4 v
Catatan jangkauan wilayah

nada/ambitus suara setiap sampel murid
yang tertera pada tabel di atas merupakan
hasil catatan sampel guru terhadap
penampilan perkenalan setiap sampel
murid pada pertemuan ini. Adapun lagu-
lagu yang dinyanyikan oleh masing-
masing sampel murid diuraikan sebagai
berikut:



a. Sampel M1

Murid binaan sampel GI1 ini
menyanyikan lagu pop yang berjudul
“Pupus”.
oleh band ternama Indonesia yaitu Dewa
19. Lagu tersebut bernada dasar asli G
Mayor, dan dinyanyikan oleh sampel M1

dengan nada dasar sesuai nada dasar

Lagu tersebut dipopulerkan

aslinya.

Berdasarkan penampilan dalam
sesi perkenalan dengan sampel M1,
didapati temuan bahwa sampel M1

Veice

terdengar sengau, terutama ketika
menyanyikan nada tinggi pada lirik
lagu yang mengandung huruf vokal
“A”. Hal tersebut juga dipengaruhi
oleh posisi rahang yang belum

sepenuhnya dibuka.

1)

/2.;3:5335%:;; |
.9’:5f¢7‘°:?,-51°,
fine non hon mon hon ooom  bomo mom Anan,

Notasi 1. Latihan Humming
(Sumber: Kristiani, 2021)

memiliki kebiasaan pernapasan yang Sampel G2  memberikan
kurang baik bagi seorang penyanyi pengarahan  terkait = pemusatan
pernapasan yang seringkali dig resonans.i yang ‘ tepat dengan
oleh sampel M1 pada saat ylka memberikan  latihan hurm?ng
lagu “Pupus” cendefumg-menggunaka m\ derigar=riada dase'ar C, pada register
pernapasan  dad Pernapasan suara tengah/middle C, dengan
memiliki  kelg pada,, ting }ﬂ‘\ / gerakkan aik dan turun yaitu
cakupan ruang ao, re, M sol, fa, mi, re, do.

yang kurang simal
mengurangi
suara yang dika

Terkait| ha
memberikan da
untuk diperbs
teknik pernapasa
pertemuan selanj
tersebut, teknik

ditampilkan oleh sampe

sampel Gl sudah cukup baik; hamun
perlu untuk ditingkatkan lagi.
b. Sampel M2
Murid  binaan  sampel G2

menyanyikan lagu pop yang berjudul
“Kupu-kupu” yang dipopulerkan oleh
Melly Goeslaw. Lagu tersebut bernada
dasar asli Bb Mayor, dan dinyanyikan
oleh sampel M2 dengan nada dasar Ab
Mayor.

Berdasarkan penampilan sampel
M2 dalam perkenalan pada
pertemuan ini, sampel G2 mendapati
temuan bahwa sampel M2 terkadang
masih menggunakan suara hidung. Titik
fokus resonansi dipusatkan pada rongga
hidung dan suara yang dihasilkan

sesi
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Vet

@q/ akan tangan.

Berjumla
bernilai

birafia berfli
anyika

U
! mbat

berulang-u

a dan setiap nada

kecuali diakhir
ketuk. Latihan ini
ernigan  tempo  yang
dilakukan  secara
sambil memberikan
Ada sampel M2 untuk
getaran dari resonansi
70 __ydis dihasilkan dengan

dal

Ketika getaran resonansi suara
sudah tidak terfokus pada rongga
hidung, sampel G2 memberikan
latihan tambahan terkait artikulasi
huruf vokal “A” sampel M2 yang
belum maksimal. Adapun bentuk
latihan yang diberikan sampel G2
pada sampel M2 adalah dengan
memberikan latihan artikuasi dengan
bentuk latihan sebagai berikut:

p ‘.":,,51:"00',,,,:‘ ’

Bow em Hom e Mo hem B bem 56 e

Notasi 2. Latihan Artikulasi
(Sumber: Kristiani, 2021)



Latihan ini dinyanyikan
menggunakan nada dasar C, pada
register suara tengah/middle C, dengan
gerakkan nada naik dan turun yaitu do-
do, re-re, mi-mi, fa-fa, sol-sol, fa-fa, mi-mi, re-
re, do-do. Berjumlah 5 birama dan setiap
nada bernilai 1 ketuk kecuali diakhir
birama bernilai 2 ketuk. Bertolak dari hal
tersebut di atas, temuan lainnya yang
didapati oleh sampel G2 terkait teknik
pernapasan sampel M2 dinilai sudah
baik dan power yang
dihasilkan juga sudah sangat baik.
Sampel M3

Sampel M3 menyanyikan lagupdp
yang berjudul  ‘Price
dipopulerkan oleh
Jessie J. Lagu tersep
F Mayor, dan di
M3 sesuai de

Sampel

dari suara

yang
peaydanyi b
ernada dasar as

sampg

lagu piliha
hanya saja pag
dinyanyikan
menguasai

menyeluruh,

menjadi lebih
nada-nada disetiap
sudah tepat.

Kelemahan sampel adalah
pada kurangnya penguasaan tempo lagu
yang dinyanyikan dan ekspresinya yang
masih terlihat kaku dan tegang. Terkait
dengan latihan tempo lagu, sampel G2
memperkenalkan metronom sebagai
sarana penunjang latihan vokal pop yang
dapat digunakan oleh sampel M3 untuk
berlatih  kembali sehingga
dapat memperbaiki penguasaan tempo
lagu yang dinyanyikan.

. Sampel M4

Sampel M4 menyanyikan lagu pop
yang berjudul ‘Someone You Loved” yang
dipopulerkan oleh Lewis Capaldi. Lagu
tersebut bernada dasar asli C# Mayor,

dirumah
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dan dinyanyikan oleh sampel M4
dengan nada dasar D Mayor.
Berdasarkan penampilan
sampel M4 dalam sesi perkenalan
pada pertemuan ini, sampel G2
mendapati temuan bahwa sampel M4
masih sangat kurang dalam teknik
pernapasannya.
bernapas menggunakan pernapasan
dada dan perut. Sehingga power dari
suara yang dihasilkan menjadi
lemah. Artikulasinya juga masih
sangat kurang dan perlu diperbaiki.
Sampel

Murid cenderung

Gl memberikan catatan

kepada sampel M4 untuk diperbaiki
g \ﬁak_materi tentang  teknik
berna ;1.\ ¥ iberi

H

"an nada a’e\ 1r1y ”'[

akan diberikan pada
elanjutnya, sedangkan
dsi untuk mengoreksi
artikulasi |sampel murid M4 sudah
1ber1ka ols / aan dengan sampel
M3 kapéna samhpel;M3 dan M4 belajar

/ J n satu kelas.

egiatan

pern
/) pertemua

latihan ar

aan @

dilakukan dalam
emuan ketiga, guru

fldsan kepada sampel
oStur tubuh yang benar
pada saat’latihdn’vokal ataupun pada saat
na sikap tubuh memilki
p€ranan penting dalam bernyanyi. Dimulai
dari posisi kepala, pundak, tangan dan kaki
yang benar, mengacu pada posisi tubuh
yang tidak boleh tegang sehingga saluran
udara ketika menyanyi tidak terhambat.
Walaupun tidak menutup kemungkinan
kegiatan menyanyi dilakukan dengan
posisi duduk namun sampel guru
menegaskan bahwa syarat mutlak posisi
tubuh harus tetap tegak.

Berdasarkan kegiatan pembelajaran
pada pertemuan ini, didapati bahwa ada
ketidaksesuaian antara muatan materi
pembelajaran terhadap alokasi waktu yang
ditetapkan dengan realita yang ada di kelas
ini. Seperti yang diketahui bahwa kelas
vokal dengan bentuk kelompok kecil yang




terdiri dari dua orang sampel ini berdurasi
2x45menit, sedangkan alokasi waktu untuk
satu kali pertemuan di dalam Silabus memuat
materi pembelajaran yang dirancang hanya
untuk durasi waktu 45 menit saja. Ketika
materi pembelajaran pada pertemuan ini
sudah habis, waktu yang tersisa masih cukup
panjang. Sehingga sampel G2 berimprovisasi
dalam memanfaatkan waktu yang tersisa
dengan memperpanjang durasi latihan-latihan
tersebut di atas.

Kegiatan yang dilakukan dalam tahapan
inti pada pertemuan keempat, dilakukan oleh
seluruh sampel guru dengan memberika

penjelasan kepada masig-masing sa
murid tentang elemen-elemen yan
umumnya terdapat pad p instrum
dalam hal ini dijelaskarelemen-elemen ya
terkandung pada triymen 1 p
manusia. Guna elengkapi nje
tersebut, guru j yajikan
sebagai penjelasangvisualn
i [ ™~ | Trast- °
A | " | [P
Larrg 1 Panghal Tengpsecean
PR — ~ A
—— ? ) T
B
e

Gambar 14. Mekanisme Elemen
Instrumen Vokal (Sumber: Peckham, 2010)

Proses penyampaian materi oleh sampel
Gl & G2 berjalan sesuai dengan rencana
pembelajaran dan output yang dihasilkan
adalah seluruh sampel murid (M1, M2, M3 &
M4) dapat mengidentifikasi elemen instrumen
vokal pada manusia, dapat mengetahui
letaknya pada tubuh manusia, bagaimana
fungsi-fungsinya, serta proses mekanisme
terjalinnya kerjasama antar elemen-elemen
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tersebut sehingga dapat menghasilkan
suara/fonasi.

Kegiatan yang dilakukan dalam
tahapan inti pada pertemuan kelima,
sampel guru memberikan penjelasan
kepada sampel murid tentang mekanisme
proses pernapasan secara umum pada
paru-paru manusia. Selanjutnya sampel
guru
perbedaan bentuk pernapasan
pernapasan dada, pernapasan perut dan
pernapasan diafragma.

Tidak hanya mengenal bentuk-
bentuk pernapasannya saja, sampel guru
langsung

menjelaskan  tentang  materi

antara

contoh

juga  memberikan
Mmuk latihan pernapasan dan
kenfudian™difinikan oleh seluruh sampel

id. Samp uru mengajak sampel
rid untuk membayangkan seolah-olah
d ~menghitfup] |bunga yang indah
an napas alam secara perlahan,
ndoron afragma, kebawah seperti
dang smeémbuat, balon di dalam tubuh,
mbiasakan /pernapasan ini pada

t [menyanyi
rikan output

u Jatihan vokal agar

em wer suara yang jauh

ih | baik. tersebut dilakukan

defigdn catatan dak/bahu tidak boleh
naik, idak boleh bergerak naik.
e S 1 1

Merghing
g

Duzhan oemtenkan &g cars herdeus pargarg

Notasi 3. Bentuk Latihan Pernapasan-1
(Sumber: Kristiani, 2021)

Sampel G2 melatih pernapasan
diafragma ini juga melalui latihan
pernapasan dengan bentuk latihan

bertahap dimulai dengan instruksi menarik
napas selama 3 ketuk, lalu ditahan selama
ketuk dan dihembuskan dengan cara
berdesis selama 8 ketuk.

Kegiatan latihan tersebut diulang
sebanyak 3 kali dan sambil dievaluasi.
Setelah sampel murid menguasai bentuk
latihan yang pertama, sampel guru



melanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu
dimulai dengan instruksi menarik napas
selama 3 ketuk, lalu ditahan selama 1 ketuk
dan dihembuskan dengan cara berdesis selama
16 ketuk.

:
w44 EE=E I , 1
.

Mumghe s | Destem [eubalan bxgin e "ol fonieg
-

Notasi 4. Bentuk Latihan Pernapasan-2
(Sumber: Kristiani, 2021)
Pada  kegiatan  praktik  latihan
pernapasan yang pertama ini sampel murid
menghasilkan rata-rata pencapaian yang baik
Setiap sampel murid dapat mengikuti i 'i

yang diberikan oleh masifig=mRasing sampy a

’1

guru dengan baik, hanya
yang didapati mera
mempraktikan latihz

Kegiatan yang dil
inti pada pertemua

sampel murid

kesuh an dals j

apasa J
an dala

samp

memberikan penjela
tentang salah satu
kualitas produksi
melalui vocalization'\¢
disebut sebagai Voca

Sampel guru
pembelajaran dengan
diafragma, yaitu d1mu1a instruksi
menarik napas selama 3 ketu , itahan
selama 1 ketuk dan dihembuskan dengan cara
berdesis selama 24 ketuk dengan stabil dan
perlahan-lahan.

Al é! t = 3 : 3 |
.

Meogting | Dhughun
=cn

Ditcmtrsben  Soepee L bordods pattny

Notasi 5. Bentuk Latihan Pernapasan-3
(Sumber: Kristiani, 2021)

Dilanjutkan dengan kegiatan vocalizing
dasar menggunakan bentuk latihan yang
pertama pada modul panduan belajar vokal.
Latihan-latihan vocalizing tersebut dirancang
untuk membantu melatih kondisi pita suara
dan meningkatkan jelajah nada/range dan

14
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kelenturan mekanisme vokal. Adapun
bentuk latihan vocalizing dasarnya adalah
sebagai berikut:

Vocalizing | (Dasar)

COCPF OUNrontc maoa raammcno «

v b1

é jaiddprireeadiij

ivd
] ] ’ . b I ] ' L4 . b | . ’
cCbherv? O AN cChAG D
S b e D v b b

L
|

T -

1
- ek

Notasi 6. Bentuk Vocalizing-1
(Sumber: Kristiani, 2021)

Adapun mekanisme Vocalizing yang
diajarkan oleh sampel guru ialah diawali
d ngan menarik napas
pe d1afragma lalu menyanyikan
tang . gan gerakan naik yang

“u le-C yaitu nada, do-re-mi-
terbagi kedalam 2

menggunakan

difhulai dan
/ sol-la-si-do

f" sebany ! 8 K¢tukan, dengan tempo
cepat sekali  pernapasan.

t asmg masihg na memiliki nilai 1
etukan / g1tup ala yahg dilakukan ketika

yikan tangg4
n do-si-

en YA ada dengan gerakan

! g-mi-re-do. Sehingga
gerakan naik dan turun
birama, 16 ketukan.
ngi  murid
uga mengoreksi postur
napasan diafragma, ketepatan
bentuk yang
dinyanyikan dengan catatan vocalizing
dinyanyikan murni tanpa ornamen vibrato
guna menghindari suara/fonasi yang goyah.
Setelah melakukan dua rangkaian kegiatan
latihan pernapasan dan vocalizing-1, sampel
guru mengajak sampel murid untuk
berlatih kemampuan olah vokal murid
dengan menyanyikan materi lagu masing-
masing. Proses kegiatan menyanyikan lagu
ini menggunakan media internet Youtube
sebagai iringan lagu/minus-one.

Pada pertemuan ini, terdapat kendala
yakni sampel M1 tidak dapat melanjutkan
kegiatan = pembelajaran. Sampel M1
memutuskan untuk cuti les karena alasan
pribadi waktu yang belum

latihan

dan artikulasi

ada,

sampai



ditentukan. Dengan demikian sampel G1 juga
tidak dapat partisipasinya
didalam kegiatan pembelajaran selanjutnya

melanjutkan

dikarenakan pada kegiatan implementasi ini
sampel G1 hanya membina 1 orang sampel
murid saja (M1).

Kegiatan yang dilakukan dalam tahapan
inti pada pertemuan ketujuh, sampel guru
menjelaskan kepada sampel murid tentang
bentuk wvocalizing yang kedua.
tersebut diberikan berdasarkan panduan dari
modul pembelajaran vokal yang telah
disediakan. Diawali dengan kegiatan latihan
pernapasan selama 5 menit, dimulai denga

Instruksi

instruksi menarik napas selama 3 ketu A
ditahan selama 1 ketuk dan dihentb
dengan cara berdesis selama
stabil dan perlahan-lahaz

ska

dengan menggunakan™\b
Adapun bentuk vocalizi
dilihat sebagai berikut:

“——r—r—u—

U]
Notasi 8. Bentuk Vocalizing-2
(Sumber: Kristiani, 2021)

Diawali  dengan  tarikan  napas
menggunakan pernapasan diafragma, lalu
menyanyikan tangga nada dengan gerakan
naik yang dimulai dari middle-C yaitu nada, do-
re-mi-fa  diselingi jeda mengambil napas
diafragma secara cepat melalui mulut lalu
melanjutkan ke nada sol-la-si-do yang terbagi
kedalam 4 birama, sebanyak 16 ketukan,

dengan tempo yang cepat dalam duakali
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mengambil napas. Masing-masing nada
memiliki nilai 2 ketukan. Begitupula yang
dilakukan ketika menyanyikan tangga
nada dengan gerakan menurun do-si-la-sol-
fa-mi-re-do. Sehingga dalam satu putaran
gerakan naik dan turun total terdiri dari 8
birama, 32 ketukan.
Sampel guru
postur tubuh, pernapasan diafragma,
ketepatan nada, dan bentuk artikulasi yang
dinyanyikan dengan catatan wvocalizing
dinyanyikan murni tanpa ornamen vibrato
guna menghindari suara/fonasi yang goyah.
Kegiatan yang dilakukan dalam

juga mengkoreksi

ahapan inti pada pertemuan kedelapan,
guxt_menjelaskan kepada sampel murid
g bentuk yang ketiga.
diberikan berdasarkan
pembelajaran vokal
n. Diawali dengan
pasan bentuk ke 1-4
dian dilanjutkan
pcalizing  dengan
ang ketiga. Adapun
etiga dapat dilihat

I ruksi tersel
nduan dari »i

Notasi 9. Bentuk Vocalizing-3
(Sumber: Kristiani, 2021)

Sampel guru memberikan iringan
menggunakan keyboard dan memberikan
contoh praktiknya terlebih dahulu sebelum
murid mempraktikannya.
Diawali dengan gerakkan menarik napas
menggunakan pernapasan diafragma, lalu
menyanyikan tangga nada dengan gerakan
naik yang dimulai dari middle-C yaitu nada,
do-re-mi-fa-sol-la-si-do diselingi jeda
mengambil napas diafragma secara cepat
melalui mulut disetiap pergantian nada,
yang terbagi kedalam 8 birama, sebanyak

mencoba



32 ketukan, dengan tempo yang cepat. Masing-
masing nada memiliki nilai 2 ketukan.
Begitupula yang dilakukan ketika
menyanyikan tangga nada dengan gerakan
menurun  do-si-la-sol-fa-mi-re-do.  Sehingga
dalam satu putaran gerakan naik dan turun
total terdiri dari 16 birama, 64 ketukan.
Kegiatan yang dilakukan dalam tahapan

inti pada pertemuan kesembilan, guru
mengajak kepada sampel murid untuk
mengulas kembali tentang materi

pembelajaran vokal apa saja yang telah murid
pelajari seperti yang tertuang pada modul
panduan belajar vokal pop. Sampel gur
mengajak sampel murid untuk menginga
kembali poin-poin
pembelajaran vokal diwak
untuk selalu diingat oleh
Poin-poin yan d

i.\

sud ia
berikut: (a) meneka
pernapasan diafrag
sangat penting p¢
mengajak murid

intensif dan berula
murid bahwa geraka

i

adalah didorong kele edepa
mengingatkan  sa
pernapasan saat menyan al“seCara
alami seperti pada saaa ; (d)
mengingatkan murid selalu

memperhatikan bahu dan dada tidak\ boleh
terangkat pada saat bernapas; (e) mengulang
vocalizing 1,2 dan 3.

Setelah mengulas kembali rangkaian
pembelajaran yang telah
dipelajari bersama di kelas, sampel guru
memberikan beberapa pertanyaan sebagai
berikut: (a) apa itu pernapasan diafragma?; (b)
apa itu wvocalizing?; dan (c) Sebutkan tiga
elemen instrumen vokal.

Berdasarkan kegiatan evaluasi yang
telah  dilakukan  dengan  memberikan
pertanyaan yang terdapat pada lembar kerja
secara lisan, sampel M2 dapat menjawab poin
a dan b dengan tepat, namun ketika menjawab
poin ¢ terdapat sedikit kekeliruan terhadap
pemahaman salah satu elemen instrument

materi vokal
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vokal yaitu resonator. Kemudian sampel
M3 dapat menjawab pertanyaan poin b dan
¢ dengan tepat, namun kurang tepat pada
poin a. Sedangkan sampel M4 keempat
dapat menjawab pertanyaan poin a dan b,
namun poin c jawabannya kurang lengkap.

Berdasarkan kegiatan Implementasi
Silabus yang telah dilakukan, ditemukan
bahwa silabus ini juga memiliki beberapa
kelemahan dan kelebihan pada proses
implementasinya. Silabus
terletak pada isi materi pembelajaran vokal
pop yang masih terbatas, ketidaksesuaian
cakupan bobot materi dengan alokasi

Kelemahan

yaktu yang ditentukan, selain itu sumber
juga terbatas
penerapannya  guru
si bahan ajar. Kelebihan
R Jpada penjabaran isi
kup lengkap dan

actian
sehihgga
keKurangan refere
abus ini terle
ponien  yang

dah dlpah
Adap
pembelaf r vO|
/ kan oleh
| k ' i
enggaraka eb
J anggal 0

oro

pembelajarannya

asil pencapaian
pop tersebut juga
bePerapa sampel murid

konser yang
Sanggar pada hari
i 2021 bertempat di
Mall Yogyakarta.
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Konse pEaibelajaran tersebut hanya
dapat oleh sampel M3 & M4,
sedangkan sampel M2 berhalangan
mengikuti konser. Berdasarkan hasil

pengamatan yang dilakukan terhadap
pennampilan kedua sampel, sampel M3 &
M4 dinilai mampu menyanyikan lagu yang
telah dlpela]arl dengan begltu baik.

Gambar 15. Dokumentas1 Konser Hasil
Pembelajaran (Sumber: Kristiani, 2021)



KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil dari kegiatan
penelitian di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa proses kegiatan Implementasi Silabus
hanya dapat dilaksanakan dalam 9 kali
pertemuan, dikarenakan keterbatasan waktu
penelitian. pembelajaran
dilaksanakan dengan metode ceramah, imitasi
dan drill. Secara garis besar kerangka proses
penelitian Implementasi Silabus ini melewati
beberapa tahap yakni: tahap persiapan, tahap
inti, dan dilanjutkan dengan penerapan hasil
Pembelajaran Vokal Pop melalui kegiatan
konser.

Hasil yang dicapai dari seluf
rangkaian proses tersebut adala bu
berhasil
pembelajaran. Hal tersé
kegiatan pembelajar

I
Musik Melody yang oi

Pendekatan

diterapkan eftalam

. terwu]ud dala
okal poppdi Sangg
sanakan®

telah ditetapkan pembe a]
berhasil dipertunjul i
kegiatan konser
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